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Di Era sekarang ini, di mana hampir semua orang mempunyai sosial
media, mulai dari anak kecil sampai lansia. Setiap hari mulai bangun ti-
dur sampai tidur lagi Gadget tidak dapat dipisahkan dari kehidupan kita.
Banyak sekali layanan aplikasi di Gadget yang biasa digunakan para Re-
maja mulai dari Whatsaap, Instagram, Tiktok, Twitter, dll. Dan tidak jarang
juga mereka intens memposting kata-kata, gambar dan juga video di
akun sosial media mereka masing-masing. Misalnya kita memposting
kata-kata bijak untuk menyemangati diri sendiri, posting foto yang da-
pat menjadikan Inspirasi bahkan video yang bisa membuat orang se-
mangat dalam menjalani kesehariannya. Ketika kita memposting tulisan
atau gambar di story sosial media tidak dapat dipungkiri itu beberapa di
antaranya merupakan ekspresi kita, bentuk keresahan, bahkan bisa dika-
takan sebagai curhatan pribadi kita dan dapat mewakili pribadi kita me-
lalui sosial media, dalam dunia pemasaran disebut dengan istilah Brand-
ing. Branding bertujuan untuk menjadi pembeda antara produk yang sa-
tu dengan yang lain. Jadi melalui prinsip itulah kemudian diterapkan
dalam Personal Branding.

Mandibergh (2012) Media Sosial adalah media yang mewadahi
kerja sama di antara pengguna yang menghasilkan konten (user-generat-
ed content). Shirky (2008) Media Sosial dan perangkat lunak sosial meru-
pakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi
(to Share), bekerja sama (to co-operate) di antara pengguna dan melakukan
Tindakan secara kolektif yang semuanya bedada diluar kerangka institu-
sional maupun organisasi. Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai
kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun ko-

munitas untuk berkumpul, berbagi komunikasi, dan dalam kasus terten-
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tu saling berkolaborasi atau bermain. Media Sosial memiliki kekuatan
pada user-generated content (UCG) di mana konten dihasilkan oleh peng-
guna, bukan oleh editor sebagaimana di institusi media massa.

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai pengguna aktif sosial me-
dia, Tidak heran jika ini merupakan peluang juga khususnya untuk ma-
syarakat bagi pembentukan Personal Branding yang akan berdampak po-
sitif bagi perkembangan profesi anak bangsa. Terbukanya jalur komu-
nikasi interaktif secara aktif di media sosial, dan fitur yang ada di dalam-
nya dapat menampilkan identitas, data diri, foto dan video, merupakan
peluang yang dapat dimanfaatkan seseorang untuk mengembangkan
citra diri mereka kepada khalayak umum. Personal Branding merupakan
suatu proses pembentukan persepsi masyarakat terhadap aspek-aspek
yang dimiliki seseorang, di antaranya kepribadian, kemampuan, atau ni-
lai-nilai dan bagaimana sebuah stimulus menimbulkan persepsi positif
dan pada akhirnya dapat digunakan sebagai alat pemasaran (Stevani,
2017). Personal Branding dalam perannya dapat memberikan banyak
manfaat yang positif apabila figur atau sosok yang kita tampilkan dalam
akun media sosial kita mendapatkan banyak perhatian publik. Dengan
banyaknya perhatian ini yang akan mengundang publik untuk menjadi
bagian dari pengikut akun media sosial kita. Hal ini menjadi semangat
dan motivasi bagi para pengguna untuk dapat memiliki Personal Brand-
ing. Tak sedikit dari pengguna media sosial yang ingin terlihat menarik
yang ditujukan sebagai media atau cara mereka untuk menunjukkan diri
mereka dan menjadi dikenal banyak orang. Salah satu pengguna media
sosial yaitu remaja, remaja merupakan usia di mana berprosesnya penca-
rian identitas diri.

Personal Branding dapat dibagi menjadi tiga elemen utama, me-
nurut (Montoya & Vandehey, 2008):
1. You, atau dengan kata lain, seseorang itu sendiri. Seseorang dapat

membentuk sebuah personal branding melalui sebuah polesan dan

metode komunikasi yang disusun dengan baik. Dirancang untuk
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menyampaikan dua hal penting kepada target market, yaitu: - Sia-
pakah seseorang tersebut sebagai suatu pribadi? - Spesialisasi apa
yang seseorang itu lakukan? Personal Brand adalah sebuah gambar-
an mengenai apa yang masyarakat pikirkan tentang seseorang. Hal
tersebut mencerminkan nilai-nilai, kepribadian, keahlian dan kua-
litas yang membuat seseorang berbeda dengan yang lainnya.

2. Promise. Personal Brand adalah sebuah janji, sebuah tanggung-ja-
wab untuk memenuhi harapan yang timbul pada masyarakat aki-
bat dari personal brand itu sendiri.

3. Relationship. Sebuah personal branding yang baik akan mampu men-
ciptakan suatu relasi yang baik dengan klien, semakin banyak atri-
but-atribut yang dapat diterima oleh klien dan semakin tingginya
tingkat kekuasaan seseorang, menunjukkan semakin baiknya ting-
kat relasi yang ada pada personal branding tersebut.

Personal Branding dapat digunakan bagi remaja menjadi media un-
tuk meningkatkan rasa kepercayaan diri. Rasa kepercayaan diri yang di-
dapat dari menjadi dikenal banyak orang dapat meningkatkan harga diri
mereka. Namun, selain dari sisi keuntungan dari Personal Branding di
sosial media ada efek negatif yang dirasakan oleh beberapa orang khu-
susnya remaja. Banyak dari mereka yang mengalami rasa rendah diri ka-
rena melihat apa yang ditampilkan di media sosial. Membandingkan diri
sendiri dengan kehidupan orang lain di media sosial dengan melihat
atau stalking unggahan foto-foto estetis orang lain dapat menyebabkan
keraguan terhadap diri sendiri, biasa kita sebut dengan rasa iri dengan
melihat unggahan orang lain di media sosial.

Rasa rendah diri yang dialami beberapa remaja inilah yang dapat
menurunkan kualitas harga diri mereka. Di mana seharusnya masa
remaja menjadi masa yang menyenangkan karena masa ini merupakan
masa di mana mereka dapat mencoba berbagai hal tetapi malah mem-
buat mereka merasa rendah diri karena tidak percaya pada kemampuan

diri mereka sendiri. Hal ini membuat mereka menjadi menutup diri ka-

KUMPULAN REFLEKSI HIDUP DI MASA PANDEMI 83



rena merasa tidak menarik atau tidak memenuhi standar yang seharus-
nya. Padahal tidak ada standar yang nyata dan spesifik mengenai
unggahan dalam media sosial tetapi yang ada hanyalah etika dalam
bermedia sosial. Tak jarang sebagian dari mereka harus berpikir lama
sebelum berbagi hal atau mengunggah sesuatu di akun media sosial
mereka. Hal ini membuat kepercayaan diri itu menurun. Kepercayaan
diri yang menurun dapat menurunkan harga diri. Contoh ketika kita
mengikuti seorang Influencer atau Public Figure dengan kehidupan yang
tampak sempurna di media sosial. Padahal semua orang pasti memiliki
masalahnya sendiri, bahkan mungkin yang lebih berat disbanding yang
kita alami. Setelah scrolling timeline di sosial media sosial mungkin sese-
orang hanya melihat sisi bahagianya saja, sehingga mulai membanding-
kan dengan kondisi kita sendiri yang sedang mengalami masalah, tanpa
memperhitungkan kelebihan dan nikmat apa yang sudah dimiliki, yang
belum tentu juga dapat dimiliki orang lain.

Harga diri adalah penilaian yang mengacu pada penilaian positif,
negatif, netral, dan ambigu yang merupakan bagian dari konsep diri.
Remaja dengan harga diri yang tinggi akan menghormati dirinya sendiri
serta menilai bahwa dirinya berharga. Sedangkan remaja yang harga
dirinya rendah akan merasa penolakan terhadap sesuatu serta meremeh-
kan diri mereka sendiri. Harga diri tidak hanya dibentuk dari penilaian
terhadap diri sendiri saja. Ada banyak faktor luar yang dapat mem-
pengaruhi kualitas harga diri salah satunya harapan akan peran sosial
yang tertanam sejak kecil yang secara tidak sadar terbangun ketika me-
lihat unggahan pada akun media sosial orang lain. Namun, krisis dalam
penanganan masalah terhadap diri sendiri lah yang paling utama. In-
secure adalah salah satu efek negatif yang ditimbulkan oleh media sosial
bila tidak digunakan secara bijak. Perasaan itu terlihat saat seseorang
sudah mulai mudah curiga, tersinggung, dan hilang kepercayaan diri-
nya. Di media sosial kita tidak bisa membatasi komentar orang lain yang

mungkin akan menyakiti perasaan kita. Karenanya yang bisa kita laku-
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kan untuk mencegah rasa insecure adalah dengan tidak perlu mempedu-
likan pendapat negatif di sosial media.

Bagi individu yang suka stalking, terlalu aktif di media sosial dapat
menjadikan suatu kebiasaan, namun ternyata efeknya justru dapat me-
munculkan persaingan yang pada akhirnya membuat kita merasa kese-
pian. Kepercayaan diri ini akan meningkat dengan sendirinya ketika kita
sudah berani memulai. Kita bisa memulai dari mengunggah apa saja
yang kita suka selama kita masih memperhatikan etika dalam bermedia
sosial. Harga diri akan pulih dengan sendirinya apabila kita berani ber-
suara serta berani mengunggah sesuatu. Mulailah dahulu, tidak usah
terlalu memikirkan perkataan orang lain. Orang yang mengerti bagai-
mana diri kita tentunya hanya diri kita sendiri. Tidak ada orang yang
dapat begitu memahami diri kita kecuali diri kita sendiri. Maka dari itu
berilah penilaian positif bagi diri kita sendiri dan jangan lupa untuk
memberikan apresiasi setelah mengunggah atau bersuara di media sosial
karena kita sudah berani selangkah dari yang lalu. Pembangunan per-
sonal branding yang tepat dapat meningkatkan nilai harga diri kita apa-
bila kita dapat mencintai dan menghargai diri kita sendiri. Namun, jika
kita menilai diri sendiri dengan rendah dan merasa semua orang lebih
baik dari kita, kita tidak dapat menggunakan media sosial untuk personal
branding dengan baik. Bangunlah citra yang baik untuk diri sendiri. Agar

diri sendiri dapat melihatnya dan mengapresiasinya.

Kesimpulan

Maksimalkan sosial media untuk hal positif, beragam sosial media yang
ada saat ini sebaiknya dimanfaatkan untuk silaturahmi, bisa juga untuk
bisnis online, menambah teman atau relasi, berbagi informasi lowongan
kerja, dan hal positif lainnya, jangan gunakan sosial media sebagai me-
nyebar hoaks, bullying, sampai tindak kejahatan lain yang dapat merugi-
kan.

Membangun personal branding harus dilakukan secara konsisten,
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jika melakukan dengan cara yang benar dalam membangun personal
branding melalui social media, dalam waktu singkat personal branding akan

terbentuk dengan mudah.
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